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ABSTRAK  
Kebutuhan informasi dalam pembangunan teknologi saat ini sangat 

dibutuhkan, seiring dengan semakin kompleksnya suatu permasalahan. Dengan 
memberi informasi yang tepat dan akurat, semuanya akan menjadi mudah. Untuk 
itu, sangat diperlukan sisten informasi terkomputerisasi untuk memudahkan 
pengguna dalam mengolah data yang diperlukan. SMKN-1 Muara Teweh 
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang dapat memberikan 
informasi dan layanan kepada siswa dan orang tua mereka. Dengan pemberian 
bimbingan konseling, sistem informasi ini diharapkan dapat membantu guru 
bimbingan konseling dalam pencatatan data siswa, hasil bimbingan konseling siswa 
sehingga, akan menciptakan sistem informasi bimbingan konseling yang memiliki 
rekaman perilaku siswa untuk perhatian keputusan yang akan diambil.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggambil data bimbingan konseling 
dalam rangka pengolahan dan pencatatan data. Adapun proses pembuatan Sistem 
Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML sedangkan 
databasenya menggunakan MySQL. Metode pengembangan sistem menggunakan 
metode Rapid Application Development (RAD). Alat perancangan Unified 
Modelling Language (UML) diagram yang terdiri dari use case diagram, class 
diagram, dan activity diagram.  

Penelitian ini menghasilkan menyelesaikan masalah sistem pencatatan yang 
manual pada SMKN-1 Muara Teweh. Dan Aplikasi bimbangan konseling ini dapat 
membantu memetakan data pelanggaran dan data prestasi SMKN-1 Muara Teweh 
khususnya pada siswa yang melakukan pelanggaran dan prestasi. 

 
Kata Kunci: bimbingan,konseling,pelanggaran,prestasi. 
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 ABSTRACT 
The need for information in the development of technology is currently very 

much needed, along with the increasingly complex problems. By providing precise 
and accurate information, everything will be easy. For this reason, a computerized 
information system is needed to facilitate users in processing the required data. 
SMKN-1 Muara Teweh is one of the formal educational institutions that can 
provide information and services to students and their parents. With the provision 
of counseling guidance, this information system is expected to help counseling 
guidance teachers in recording student data, the results of student counseling 
guidance so that it will create a counseling guidance information system that has a 
record of student behavior for attention to decisions to be taken. 

This research was conducted by taking counseling guidance data in the 
context of processing and recording data. The process of making this application 
system uses the PHP and HTML programming languages while the database uses 
MySQL. The system development method uses the Rapid Application 
Development (RAD) method. Unified Modeling Language (UML) diagram design 
tool consisting of use case diagrams, class diagrams, and activity diagrams. 

This research resulted in solving the problem of the manual recording 
system at SMKN-1 Muara Teweh. And this counseling weighing application can 
help map violation data and achievement data at SMKN-1 Muara Teweh, especially 
for students who commit violations and achievements. 

 
Keywords: guidance, counseling, violation, achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era informasi, kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi 

telah memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang cepat tanpa 

terhambat oleh batas ruang dan waktu (Dryden & Voss, 1999). Penggunaan 

tekhnologi informasi di Sekolah Menengah tujuannya adalah untuk 

membentuk karakter guru dan siswa agar terbiasa menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk membantu kehidupan, menyelesaikan 

masalah. 

Sehubungan dengan hal tersebut perlu adanya pengembangan sarana 

dan prasarana khususnya pada sistem manajemen data bimbingan mengingat  

lembaga Bimbingan  dan  Konseling  di  SMK  Negeri  I Muara Teweh 

dalam melakukan bimbingan terhadap siswanya dan pengelolaan manajemen 

data bimbingan dan kesulitan untuk mencatat point pelanggaran dan point 

prestasi Siswa. Sehingga kegiatan yang berhubungan dengan bimbingan 

masih terkesan lambat dan sering terjadi kesalahan dalam pencarian data 

pelanggaran dan prestasi pada Siswa. Dimana permasalahan yang dialami 

oleh SMK Negeri 1 Muara Teweh saat mencari data pertahuan mengalami 

kesulitan di karenakan pencatatan pelanggaran pada siswa dilakukan 

dengan pencatatan secara manual yang mana pencatatan itu dilakukan di 

buku catatan kasus Dan permasalah yang muncul pada orang siswa/i, orang 

tua tidak bisa mendapatkan pemberitahuan dari pihak sekolah jika siswa/i 

mendapatkan pelanggaran dan prestasi dari sekolah. 

Bimbingan dan Konseling (Guidance Of Counseling) di sekolah sangat 

berperan dalam proses pembentukan pribadi siswa. Peran tersebut dapat 

efektif apabila Bimbingan Konseling di sekolah didukung oleh mekanisme 

sruktural. 

Berdasarkan hasil observasi, SMK Negeri 1 Muara Teweh merupakan 

salah satu sekolah yang memiliki permasalahan dalam proses administrasi 
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layanan bimbingan konseling. Proses tersebut meliputi pengolahan data 

siswa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, pencatatan pemberian poin 

terhadap siswa yang melakukan pelanggaran, pembuatan surat panggilan 

orang tua, telah dilaksanakan pada siswa. Semua proses administrasi tersebut 

masih dikerjakan secara manual dengan ditulis dalam buku catatan kasus, 

maka dari itu dibangunlah sebuah aplikasi yang mampu menampung 

pelanggaran yang dibuat para siswa. Maka dirancang sebuah  sistem. Yang 

berjudul judul “Perancangan Aplikasi Bimbingan Konseling (BK) pada SMK 

Negeri 1 Muara Teweh”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya adalah bagaimana cara merancang dan 

membangun Aplikasi bimbingan konseling pada SMK Negeri 1 Muara Teweh? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan tidak keluar dari pokok 

permasalahan yang dirumuskan, dalam penelitian ini terdapat beberapa 

batasan masalah, yaitu: 

1. Studi Kasus SMK 1 Muara Teweh 

2. Sistem ditujukan Hanya untuk SMK Negeri I Muara Teweh dan sistem ini 

memiliki tiga (3) akses yang terdiri dari Admin,Guru Bimbingan konselig 

dan Siswa/i. yaitu: 

a. Fitur Admin  

1. Data Master 

2. Kesiswaan 

3. Pelayanan Bimbingan Konseling 

4. Pribadi Siswa 

5. Surat Panggilan 

b. Fitur Guru Bimbingan Konseling 

1. Kesiswaan 
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2. pelayanan Bimbingan Konseling 

3. Pribadi siswa 

4. Surat Pangilan  

c. Fitur Pada Siswa 

1. Kesiswaan 

2. Pelayanan Bimbingan konseling 

3. Pribadi siswa 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Implementasikan aplikasi bimbingan konseling pada SMKN-1 Muara 

Teweh. 

2. Untuk memenuhi tugas mata kuliah Skripsi di Jurusan Teknik Informatika, 

Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya tahun 2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru bimbingan konseling cepat mencari data pelanggaran siswa dan data 

prestasi siswa. 

2. Untuk mengelola data Siswa yang melakukan pelanggaran dan 

mendapatkan prestasi. 

3. Orang tua bisa tau anak nya mendapatkan pelanggaran dan prestasi.  

1.6 Sistem Penulisan 

Penulisan laporan ini terbagi secara sistematis menjadi lima bab dengan 

uraian sebagai berikut: 

1.6.1 BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, Perumusan masalah, 

Batasan masalah, Tinjauan penelitian, Metode penelitian, dan Sistematika 

penulisan. 
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1.6.2 BAB II Landasan Teori 

Bab ini terdiri dari dua bagian utama, yakni tinjauan pustaka dan 

landasan teori. Tinjauan Pustaka menjelaskan berbagai teori yang 

didapatkan dari berbagai sumber pustaka yang digunakan untuk 

penyusunan Tugas Akhir. Landasan Teori berisi uraian-uraian dari konsep 

atau teori yang dipakai sabagai dasar pembuatan Tugas Akhir ini. 

1.6.2 BAB III Metode Penulisan 

Bab ini memuat hasil riset atau implementasi, dan pembahasan atau 

analisis riset tersebut yang sifatnya terstruktur. 

1.6.3 BAB IV Implementasi dan Analisis Sistem 

Bab ini memuat hasil riset atau implementasi, dan pembahasan atau 

analisis riset tersebut yang sifatnya terstruktur. 

1.6.4 BAB V Kesimpulan Dan Saran 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil analis kegiatan riset atau 

implentasi dalam penyusunan skripsi dan saran untuk kegiatan riset ke 

depan. 
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1.7 Jadwal Pelaksanaan 

Dibawah ini pada tabel 1.1 merupakan jadwal pelaksanaan dalam pembuatan program pada mata kuliah Skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Skripsi 

No Kegiatan 

Bulan dan Minggu 

April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan dan Pengumpulan 

Proposal Skripsi 

                     

2. Seminar Proposal                      

3. Analisis Sistem                      

4. Desain Sistem                      

5. Pengumuman Pembimbing                      

6. Implementasi dan Coding                      

7. Pengujian Sistem (Testing)                      

8. Pembuatan Laporan                      

9. Seminar Skripsi                      
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Berikut ini beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, antara 

lain: 

a.  oleh Dicky Eka Putra (2018) Surabaya dengan judul rancang bangun 

sistem informasi bimbingan konseling berbasis web smp negeri 39 

surabaya. Hasil dari Penelitian ini Yaitu sebuah sistem yang membantu 

pihak sekolah khususnya pada bagian bimbingan konseling dalam 

pencarian data siswa dan meminimalisir terjadinya kehilangan data siswa. 

b. oleh Cornelia Miyastuti Cahyadi dan Gaguk Susanto (2020) dalam 

jurnal Rainstek Jurnal Terapan Sains dan Teknologi Fakulta Sain Dan 

teknologi Universitas Kanjuruhan malang Vol. 2, No. 1, 2020. Mereka 

meneliti tentang Rancang Bangun Sistem Informasi Bimbingan Konseling 

Di SMK Tamansiswa Mojokerto Berbasis Web Menggunakan Model 

Waterfall. Penelitian ini pembuatan sistem informasi bimbingan konseling 

di SMK Tamansiswa Mojokerto menjadi lebih terstruktur dan sistematis. 

Metode yang digunakan yaitu dengan model waterfall sebagai 

prosedur penelitiannya. Dimana model waterfall terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu communication, planning, modeling,construction dan 

deployment. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama ingin menelitian bagai mana sistem informasi bimbingan 

konseling dan menerapkan tersebut guna membantu administrasi Pada 

SMK Negeri 1 Muara Teweh. 

c. Oleh Lely Wahyu Diana (2021) Surabaya dengan Judul Efektivitas 

Konseling Kelompok Pendekatan Solution-Focused Brief Counseling 

(Sfbc) Untuk Meningkatkan Resiliensi Siswa Smp Islam Al Amal. 

Penelitian ini memfokuskan pada siswa SMP dimana siswa pada jenjang 

SMP yang memasuki usia antara 13-15 tahun yang memasuki masa-masa 
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remaja. Hasil dari penelitian ini siswa dapat ditingkatkan dalam setiap aspek 

dengan menggunakan layanan konseling kelompok pendekatan SFBC. 

Setelah diberikan layanan diberikan pada subjek resiliensi siswa 

mengalami peningkatan.  

d. Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang dibuat yaitu Perancangan 

Aplikasi Bimbingan Konseling (Bk) Pada Smk Negeri 1 Muara Teweh. 

Sistem informasi ini dibangun berbasis web dan memiliki 3 level yaitu 

Admin, Guru BK, dan Siswa 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Konsep Dasar WEB 

Konsep Dasar Web Sebuah ruang informasi dimana sumber-

sumber daya yang berguna di identifikasi oleh pengenal global. 

Berikut ini akan diuraikan beberapa pengertian web menurut para 

ahli. Menurut Sibero (2013:11)  “Word  Wide  Web  (W3)atau  yang  

lebih  dikenal  juga  dengan istilah Web adalah suatu sistem yang 

berkaitan dengan dokumen digunakan sebagai media untuk 

menampilkan teks, gambar, multimedia pada jaringan komputer”. 

Sedangkan  Menurut Arief (2011:7) “Word Wide Web (W3) atau 

yang lebih dikenal juga dengan WWW merupakan kumpulan atau 

situs Web yang dapat diakses di internet yang berisikan semua 

informasi yang dibutuhkan semua pengguna internet”. Berdasarkan 

beberapa pendapat yang dikemukakan diatas  dapat ditarik 

kesimpulan bahwa web  adalah sebuah sistem yang berkaitan 

dengan dokumen yang berisikan informasi-informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna internet. 

2.2.2 Perancangan 

Menurut Pressman (2010), “perancangan adalah langkah 

pertama dalam fase pengembangan rekayasa produk atau sistem. 

Perancangan itu adalah proses penerapan berbagai teknik dan prinsip 
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yang bertujuan untuk mendefinisikan sebuah peralatan, satu proses 

atau satu sistem secara detail yang membolehkan dilakukan realisasi 

fisik”. 

2.2.3 Sistem 

Menurut Prof.Dr.Mr.S. Prajudi Atmosudirdjo (1979) yang 

dikutip oleh Drs. Moekijat (1986) sistem adalah setiap sesuatu 

yang terdiri atas obyek- obyek, atau unsur-unsur, atau komponen-

komponen yang bertata-kaitan dan bertata-hubungan satu sama lain 

sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu 

kesatuan pemrosesan atau pengolahan tertentu. 

Menurut Abdul Kadir (2014) bahwa “Sistem adalah 

sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang 

dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan”. 

Sistem berdasarkan The Encyclopedia of Management 

adalah suatu susunan yang teratur dari kegiatan-kegiatan yang saling 

tergantung dan prosedur- prosedur yang berhubungan, yang 

melaksanakan dan memudahkan pelaksanaan kegiatan utama dari 

suatu organisasi. 
 

Jadi, sistem adalah suatu komponen-komponen jaringan 

kerja yang saling berkaitan, berhubungan, dan bergantung satu sama 

lain yang melaksanakan dan memudahkan pelaksanaan kegiatan 

utama dari suatu organisasi. 

2.2.4 Informasi  

Menurut Gordon B. Davis yang dikutip oleh Moekijat (1986) 

adalah sebagai berikut : Informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai 

nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-

keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan 

datang. 
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Informasi menurut George R. Terry (1962) yang dikutip oleh 

Moekijat (1986) adalah sebagai berikut : Informasi adalah data yang 

penting yang memberikan pengetahuan yang berguna. Jadi 

informasi adalah data penting yang telah diolah menjadi suatu 

bentuk yang memberikan pengetahuan yang berguna dan Kualitas 

informasi yang baik (Jogiyanto HM,1995:8) adalah : 

a. Akurat 

Informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau 

menyesatkan serta   harus   menjamin   kemungkinan   banyak   

terjadi   gangguan atau noise yang dapat mengubah informasi 

tersebut. 

b. Tepat Waktu 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. 

Informasi yang sudah using tidak akan mempunyai nilai 

karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan 

keputusan. Jika penambilan keputusan terlambat maka akan 

berakibat fatal terhadap organisasi. 

c. Relevan 

Informasi tersebut sangat mempunyai manfaat bagi yang 

memerlukan. Relevansi informasi  untuk  tiap-tiap  orang  

atau  bagian  yang  satu dengan yang lainnya adalah berbeda. 

2.2.4 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan suatu perkumpulan data yang 

terorganisasi beserta tatacara penggunaanya yang mencangkup lebih 

jauh dari pada sekedar penyajian.Istilah tersebut menyir atkan suatu 

maksud yang ingin dicapai dengan jalan memilih dan mengatur data 

serta menyusun tatacara penggunaanya.  Keberhasilan  suatu  sistem  

informasi  yang  diukur berdasarkan maksud pembuatanya 

tergantung pada tiga faktor utama, yaitu: keserasian dan mutu data, 

pengorganisasian data, dan tata cara penggunaanya. Untuk 
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memenuhi permintaan penggunaan tertentu, maka struktur dan cara 

kerja sistem informasi berbeda-beda bergantung pada macam 

keperluan atau macam permintaan yang harus dipenuhi. Suatu 

persamaan yang menonjol ialah suatu sistem informasi 

menggabungkan berbagai ragam data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Untuk dapat menggabungkan data yang berasal 

dari berbagai sumber suatu sistem alih rupa (transformation) data 

sehingga jadi tergabungkan (compatible). Berapa pun ukurannya 

dan apapun ruang lingkupnya suatu sistem informasi perlu memiliki 

ketergabungan (compatibility) data yang disimpannya (Hanif Al 

Fatta, 2009:9). 

2.2.5 Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan 

oleh orang yang ahli kepada individu segala umur agar individu 

tersebut dapat mengembangkan  dirinya  sendiri,  bertanggung  

jawab  terhadap  dirinya sendiri, dan bersifat pencegahan dan 

pengembangan. Sementara konseling adalah interaksi antara 

konselor dan klien dalam usaha membantu memecahkan masalah 

klien dengan jalan wawancara. Jadi, penyelenggaraan bimbingan 

dan konseling di sekolah bertujuan untuk menfasilitasi peserta didik 

agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas – 

tugas perkembangan dalam aspek fisik, psikis, emosi, intelektual, 

sosial, dan moral – spiritual (Drs. Saring Marsudi, SH, MPd : 2016).  

SMKN-1 Muara Teweh adalah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri yang berlokasi di Provinsi Kalimantan Tengah 

Kabupaten Kab. Adapun Nomor pokok sekolah nasional (NPSN) 

untuk SMKN -1 Muara Teweh ini adalah 30203975, Kepala sekolah 

SMKN-1 Muara Teweh adalah Asliadi, S. Pd. 

Sekolah ini menyediakan berbagai fasilitas penunjang 

pendidikan bagi anak didiknya. Terdapat guru-guru dengan kualitas 
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terbaik yang kompeten dibidangnya, kegiatan penunjang 

pembelajaran seperti ekstrakurikuler (ekskul),  organisasi  siswa,  

komunitas  belajar,  tim  olahraga,  dan perpustakaan sehingga siswa 

dapat belajar secara maksimal. Proses belajar dibuat senyaman 

mungkin bagi Siswa dan siswa. 

Bimbingan dan konseling di sekolah diselenggarakan untuk 

memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli agar mampu 

mengaktualisasikan potensi dirinya atau mencapai perkembangan 

secara optimal. Fasilitasi dimaksudkan sebagai upaya memperlancar 

proses perkembangan peserta didik/konseli, karena secara kodrati 

setiap manusia berpotensi  tumbuh  dan  berkembang untuk  

mencapai  kemandirian  secara optimal. manajemen bimbingan dan 

konseling adalah proses bantuan atau pertolongan yang diberikan 

oleh pembimbing atau konselor kepada individu melalui pertemuan 

tatap muka atau hubungsn timbal balik antara keduanya agar   

individu   memiliki   kemampuan   atau   kecakapan   melihat   dan 

menemukan masalah-masalahnya serta mampu memecahkan 

masalahnya sendiri. Atau bisa juga pemberian bantuan atau 

pertolongan yasng sistematis dari  pembimbing  (konselor)  kepada  

individu  melalui  pertenmuan  tatap muka atau hubungan timbal 

balik antara keduanya untuk mengungkap masalah individu 

sehingga individu mampu melihat masalahnya sendiri. 

Adapun sistem bimbingan konseling pada SMKN-1 Muara 

Teweh yaitu memberikan bimbingan kepada siswa/siswi yang 

melakukan pelanggaran terhadap  peraturan  sekolah.  Siswa  yang  

melakukan  pelanggaran  diberi arahan serta bimbingan sampai 

akhirnya selesai melakukan bimbingan. Jika siswa masih  

melakukan  pelanggaran  dilakukan  nya tindak  lanjut  seperti Surat 

Panggilan (SP). Struktur organisasi sekolah dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

 



12 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi sekolah 

2.2.6 Website 

Pengertian website menurut Gregorius (2000: 30) adalah 

kumpulan halaman web  yang saling terhubung dan file-filenya 

saling terkait. Web terdiri   dari   page   atau   halaman,   dan   

kumpulan   halaman   dinamakan homepage. 

2.2.7. Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) adalah strategi 

siklus hidup yang ditujukan untuk menyediakan pengembangan 

yang jauh lebih cepat dan mendapatkan hasil dengan kualitas yang 

lebih baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai melalui siklus 

tradisional (McLeod, 2002). RAD merupakan gabungan dari 

bermacam-macam teknik terstruktur dengan teknik prototyping dan 

teknik pengembangan joint application untuk mempercepat 



13 
 

 
 

pengembangan sistem/aplikasi (Bentley, 2004). Dari definisi 

definisi konsep RAD ini, dapat dilihat bahwa pengembangan 

aplikasi dengan menggunakan metode RAD ini dapat dilakukan 

dalam waktu yang relatif lebih cepat. 

Sedangkan menurut Kendall (2010), RAD adalah suatu 

pendekatan berorientasi objek terhadap pengembangan sistem yang 

mencakup suatu metode pengembangan serta perangkat-perangkat 

lunak. RAD bertujuan mempersingkat waktu yang biasanya 

diperlukan dalam siklus hidup pengembangan sistem tradisional 

antara perancangan dan penerapan suatu sistem informasi. Pada 

akhirnya, RAD sama-sama berusaha memenuhi syarat-syarat bisnis 

yang berubah secara cepat. 

2.2.8 Point Pelanggaran 

Tabel 2.1 Pelanggaran Keterlambatan 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Terlambat (dipulangkan dicatat tidak hadir tanpa keterangan) 5 

Tabel 2.2 pelanggaran Kehadiran 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Siswa tidak masuk tanpa keterangan 5 
2 Siswa tidak masuk dengan membuat keterangan palsu 10 
3 Siswa tidak mengikuti jam pelajaran tertentu 5 
4 Siswa keluar ketika proses belajar mengajar berlangsung  dan 

tidak kembali sampai dengan waktu sekolah usai 
5 

5 Siswa tidak ikut upacara bendera 5 
6 Siswa meninggalkan pelajaran atau sekolah dengan ijin palsu 10 

 

Tabel 2.3 Pelanggaran Pakaian 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Memakai seragam tidak sesuai aturan 5 
2 Tidak memakai seragam sekolah sesuai  jadwal 5 
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Tabel 2.4 Pelanggaran Kepribadian 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Siswa berhias berlebihan 5 
2 Siswa putra memakai gelang, kalung, anting 10 
3 Memakai tindik dibagian wajah atau tubuh lain bagi siswa 

perempuan 
10 

4 Memakai tatto dan atau atribut yang tidak wajar dikenakan bagi 
pelajar 

20 

5 Berduaan, bermesraan dan pacaran (melakukan tindakan asusila 
dan melanggar nilai kesopanan) 

50 

6 Melawan kepala sekolah, guru, karyawan dengan ancaman 75 
7 Melawan Kepala Sekolah, guru, karyawan dengan pemukulan 100 
8 Melakukan tindakan Intimidasi/Bullying sesama siswa dengan 

kekerasan 
75 

9 Melakukan tindakan tidak menyenangkan sesama siswa 15 
10 Setiap mengaktifkan HP saat KBM berlangsung 5 
11 Mencemarkan nama Kepala Sekolah, Guru, Karyawan dan 

Sekolah 
50 

12 Diketahui hamil/menikah 100 

Tabel 2.5 Pelanggaran Ketertiban 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Mengotori/mencoret-coret benda milik sekolah, guru, karyawan, 

teman atau lingkungan orang lain 
15 

2 Merusak atau mengambil barang milik sekolah, Kepala Sekolah, 
guru, karyawan atau teman 

50 

3 Membawa dan atau menggunakan benda yang tidak ada 
kaitannya dengan proses belajar mengajar kecuali ada 
ijin dari sekolah 

15 

4 Memakai sandal atau sepatu sandal saat pelajaran berlangsung 
kecuali ada ijin dari sekolah 

5 

5 Setiap melompat pagar sekolah  untuk keluar/masuk 20 
6 Setiap tidak membuang sampah pada tempatnya 3 
7 Setiap merusak tanaman dengan sengaja 3 
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Tabel 2.6 Pelanggaran Merokok 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Membawa rokok ke sekolah 20 
2 Menghisap rokok di sekolah 25 

Tabel 2.7 Pelanggaran Pornografi 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Memiliki, Membawa dan atau Mempergunakan buku, majalah, 

kaset, VCD, DVD, CD, Handphone yang berisi 
Pornografi dan Kekerasan 

65 

2 Memperjualbelikan buku majalah, kaset, VCD, DVD, CD, dan 
software berkonten Pornografi dan kekerasan 

75 

Tabel 2.8 Pelanggaran  Senjata Tajam 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Membawa senjata tajam/senjata api/bahan peledak tanpa ijin 100 
2 Memperjualbelikan senjata tajam/senjata api/bahan peledak 100 
3 Menggunakan senjata tajam/senjata api/bahan peledak untuk 

mengancam, melukai orang lain 
100 

Tabel 2.9 Pelanggaran Napza Dan Atau Minuman Keras 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Menggunakan napza dan atau minuman terlarang 100 
2 Membawa napza dan atau minuman terlarang 100 
3 Mengedarkan/memperjualbelikan  napza, minuman keras di 

dalam atau di luar sekolah 
100 

Tabel 2.10 Pelanggaran Berkelahi/Tawuran 

No Jenis Pelanggaran Bobot 
1 Indikasi / Berkelahi/tawuran dengan siswa sekolah lain 100 
2 Berkelahi antar siswa SMKN 1 Muara teweh 100 

Tabel 2.11 Jenis Sanksi 

No rentang Jenis Sangsi pelaksanaan 
 1 s.d 15 Teguran tertulis dan surat perjanjian 1 wali kelas 
 s.d 16-30 Teguran tertulis dan surat perjanjian 2 wali kelas 
 s.d 61-80 Teguran tertulis dan surat perjanjian 3 wali kelas dan BK 
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No rentang Jenis Sangsi pelaksanaan 
 s.d 81-89 Surat perjanjian  tertulis bermaterai  

dan Skorsing maksimal 3 hari efektif, 
diketahui Kepala Sekolah 

wali kelas dan BK 
kesiswaan  
diketahui kepala 
sekolah 

 s.d 100 Dikembalikan kepada orang tua secara 
sepihak 

pleno guru 

 

Tabel 2.12 Jenis Penghargaan 

No Penghargaan di kelas Bobot 
1 Penampilan selalu rapih 20 
2 Berperilaku santun dan sopan 20 
3 Kehadiran di Kelas 100% 20 
4 Peringkat 1 - 5 30 
5 Peringkat 6 - 10 20 
6 Pengurus Kelas 20 

Tabel 2.13 Penghargan Sekolah  

No Penghargaan sekolah Bobot 
1 Pengurus OSIS dan Ekskul 20 
2 Sekolah 25 
3 Umum 30 
4 Kecamatan 30 
5 Kabupaten/Kota 40 
6 Provinsi 60 
7 Nasional 75 
8 Internasional 85 

Tabel 2.14 Penghargaan di berikan 

No rentang Jenis Sangsi pelaksanaan 
 s.d 16-60 wajib mengikuti kegiatan yang 

diadakan sekolah 
wali kelas 

 s.d 61-80 rekomendasi mengikuti kegiatan yang 
diadakan sekolah 

wali kelas dan BK 

 s.d 81-89 Bisa menjadi calon Pengurus OSIS dan  
ekstrakurikuler 

wali kelas dan BK 
kesiswaan  
diketahui kepala 
sekolah 
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No rentang Jenis Sangsi pelaksanaan 
 s.d 100 Rekomendasi lomba Bidang di minati  

dan Diberikan Penggargan kepada 
siswa 

Kepala sekolah 

2.3 Perangkat lunak yang digunakan 

2.3.1 Xampp 

Pengertian XAMPP adalah perangkat lunak yang paling 

umum digunakan untuk menjalankan server apache dan melakukan 

pengembangan web berbasis PHP. XAMPP sebenarnya merupakan 

gabungan dari beberapa perangkat lunak yang berhubungan dengan 

server, web, dan pengembangannya. Pengertian XAMPP secara 

akronim berasal dari singkatan masing – masing program,  yakni  X  

(Cross  Operating  System),  A  (Apache),  M(MySQL),  P (PHP), 

dan P (Perl). XAMPP adalah aplikasi web server bersifat instan (siap 

saji) yang dapat digunakan baik di sistem operasi Linux maupun di 

sistem operasi Windows (I Putu Agus Eka Pratama : 2014). 

2.3.2 Mysql 

Adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal 

dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang 

menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya. 

MySQL merupakan database yang pertama kali didukung oleh 

bahasa pemrograman script untuk internet (PHP dan Perl). MySQL 

dan PHP dianggap sebagai pasangan software  pembangun   aplikasi   

web   yang  ideal.   MySQL  lebih   sering digunakan untuk 

membangun aplikasi berbasis web, umumnya pengembangan 

aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman script PHP 

(Menurut Arief (2011)). 
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2.3.3 Bahasa Pemprograman PHP 

Hypertext  Preprocessor  (PHP)  adalah  suatu  bahasa  

pemerograman yang digunakan untuk membuat web 

dinamis, walau bisa juga digunakan untuk membuat program 

lain. Menurut Arief pada tahun 2011 Bahasa pemrograman 

PHP adalah Bahasa server-side –scripting yang menyatu 

dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. 

Karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintaks 

dan perintah-perintah PHP akan diesksekusi diserver 

kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format 

HTML. Maka dari itu kode program yang akan di tulis dalam 

PHP  tidak  akan  terlihat  oleh  pengguna  atau  user  sehingga  

keamanan halaman  website  akan  terjamin.  Selain  itu  PHP  

juga  di  desain  untuk membuat halaman website yang 

dinamis, yaitu sebuah halaman wenbsite yang dapat membuat 

suatu tampilan berdasarkan perintah terbaru, seperti 

menampilkan isi basis data ke halaman website. 

2.3.4 Codeigniter 

Sebuah framework berbasis PHP yang dibangun untuk 

membuat aplikasi web dengan sederhana dan elegan. Berikut ini 

akan diuraikan beberapa pengertian CodeIgniter menurut para ahli. 

Menurut Menurut Ridha (2007:2) “CodeIgniter adalah sebuah 

framework PHP yang bersifat Open Source dan dapat digunakan 

untuk mempercepat pengembang dalam membuat aplikasi web. 

Sedangkan Menurut Andriyani (2016:164) “CodeIgniter (CI) 

merupakan aplikasi open source yang berupa framework dengan 

model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website 

dinamis menggunakan PHP”. Berdasarkan teori para ahli diatas 

dapat disimpulkan  bahwa,  CodeIgniter  adalah  framework  PHP  
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dengan  model MVC yang sifatnya open source untuk membangun 

website yang dinamis. 

2.3.5 Unified Modeling Language (UML) 

Menurut  Nugroho  (2010:6),  Unified  Modeling  Language  

(UML) adalah „bahasa‟ pemodelan untuk sistem atau perangkat 

lunak yang berparadigma „berorientasi objek”. Pemodelan 

(modelling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan 

permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa 

sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. Menurut  Booch  

(2005:7)  UML  adalah  Bahasa  standar  untuk  membuat rancangan 

software. UML biasanya digunakan untuk menggambarkan dan 

membangun, dokumen artifak dari software intensive system. 

Menurut     Martin     Fowler     (2005:1) “Unified     Modeling     

Language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang didukunng oleh 

meta-model 28 tunggal, yang membantu pendeskripsian dan desain 

sistem perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun 

menggunakan pemrograman berorientasi objek”. Berdasarkan 

beberapa pendapat yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa “Unified  Modeling  Language (UML)” adalah bahasa grafis  

untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan, dan membangun 

sistem perangkat lunak. 

Use case diagram, menurut para pakar ahli proses 

kegiatan dan proses bisnis yang dilakukan oleh pengguna (aktor). 

Use case diagram adalah suatu urutan interaksi yang saling berkaitan 

antara sistem dan aktor. Use case dijalankan melalui cara 

menggambarkan tipe interaksi antara user suatu program (sistem) 

dengan sistemnya sendiri. Sebuah use case menggambarkan sebuah 

interakasi antara pengguna (aktor) dengan sistem yang sudah ada. 
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Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 

 
Actor 

Menspesifikasikan himpuan peran yang 

pengguna mainkan ketika berinteraksi dengan 

use case. 

2 
 Depend

ency 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada 

suatu elemen  mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang bergantung 

padanya elemen yang tidak mandiri 

(independent). 

3  Genera

lization 

Hubungan dimana objek anak (descendent) 

berbagi perilaku dan struktur data dari objek 

yang ada di atasnya objek induk (ancestor). 

4  Include 
Menspesifikasikan bahwa use case sumber 

secara eksplisit. 

5 
 

Extend 

Menspesifikasikan bahwa use case target 

memperluas perilaku dari use case sumber pada 

suatu titik yang diberikan. 

6  
Associa

tion 

Apa yang menghubungkan antara objek satu 

dengan objek lainnya. 

7 

 

 

 

 

System 

Menspesifikasikan paket yang menampilkan 

sistem secara terbatas. 

 

8  Use 

Case 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan 

sistem yang menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu aktor 
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No Simbol Nama Keterangan 

9  Collabo

ration 

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang 

bekerja sama untuk menyediakan prilaku yang 

lebih besar dari jumlah dan elemen-elemennya 

(sinergi). 

10  Note 

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan 

dan mencerminkan suatu sumber daya 

komputasi 

b. Activity  Diagram  ialah  sesuatu  yang  menjelaskan  tentang  

alir kegiatan dalam program yang sedang dirancang, 

bagaimana proses alir berawal, keputusan yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana sistem 

akan berakhir. 

Tabel 2.2 Simbol Activity Digram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 

Actifity 

Memperlihatkan bagaimana masing-

masing kelas antarmuka saling 

berinteraksi satu sama lain 

2 
 

Action 
State dari sistem yang mencerminkan 

eksekusi dari suatu aksi 

4  Actifity 

Final Node 

Simbol ini memiliki properti hampir 

sama dengan Initial status hanya saja 

ada sedikit penambahan yaitu terdapat 

garis lingkar di luar sisinya serta 

memiliki fungsi   sebagai   penanda   

berakhirnya suatu    aktivitas    yang    

ada    didalam diagram. 
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No Simbol Nama Keterangan 

5  Fork Node 
Satu aliran yang pada tahap tertentu 

berubah menjadi beberapa aliran 

 

C. Class Diagram adalah visual dari struktur sistem program 

pada jenis-jenis yang di bentuk. Class diagram merupakan 

alur jalannya database pada sebuah sistem.Class diagram 

merupakan penjelasan proses database dalam suatu program. 

Dalam sebuah laporan sistem maka class diagram ini wajib 

ada. 

Tabel 2.3 Simbol Activity Digram 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Generalization 

Hubungan dimana objek anak 

(descendent) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada di 

atasnya objek induk (ancestor). 

2 
 Nary 

Association 

Upaya untuk menghindari asosiasi 

dengan lebih dari 2 objek. 

 

3 
 

Class 

Himpunan dari objek-objek yang 

berbagi atribut serta operasi yang 

sama. 

4 
 

Collaboration 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu aktor 

5 
 

Realization 

Operasi yang benar-benar dilakukan 

oleh suatu objek. 
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No Simbol Nama Keterangan 

6 
 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang 

terjadi pada suatu elemen mandiri 

(independent) akan mempegaruhi 

elemen yang bergantung padanya 

elemen yang tidak mandiri 

7  Association 

Apa yang menghubungkan antara 

objek satu dengan objek lainnya 

 

2.3.6 Flowchart / Bagan Alir 

Flowchart merupakan suatu metode untuk menggambarkan tahap- 

tahap pemecahan masalah dengan merepresentasikan simbol-simbol 

tertentu yang mudah dimengerti, mudah digunakan dan standar. 

(Astuti,2016:31). 

Tujuan utama dari penggunaan flowchart adalah untuk 

menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, 

terurai, rapi dan jelas dengan menggunakan simbol-simbol yang standar. 

Tahap penyelesaian masalah yang disajikan harus jelas, sederhana, efektif 

dan tepat. Berikut simbol-simbol flowchart di lihat pada tabel 3.4:Tujuan 

utama dari penggunaan flowchart adalah untuk menggambarkan suatu 

tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai, rapi dan jelas 

dengan menggunakan simbol-simbol yang standar. Tahap penyelesaian 

masalah yang disajikan harus jelas, sederhana, efektif dan tepat. Berikut 

simbol-simbol flowchart di lihat pada tabel 3.4: 

Tabel 2.4 Simbol Flowchart 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Arus Dokumen Menyatakan jalannya arus suatu proses. 
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Simbol Nama Keterangan 

 Connector Menyatakan sambungan dari proses ke 

proses lainnya dalam halaman atau lembar 

yang sama. 

 Offline Menyatakan sambungan dari proses ke 

proses lainnya dalam halaman atau lembar 

yang berbeda. 

 

Proses Menyatakan suatu proses yang dilakukan 

oleh computer 

 

Proses manual Menyatakan suatu proses yang tidak 

dilakukan oleh komputer. 

 

Proses decision Menunjukkan suatu kondisi tertentu yang 

akan menghasilkan dua kemungkinan 

Ya/Tidak. 

 

Simbol terminal Menyatakan permulaan atau akhir suatu 

program. 

 

Simbol manual 

input 

Memasukkan data secara manual dengan 

menggunakan online keyboard. 

 

Simbol 

input/output 

Menyatakan proses input/output tanpa 

tergantung jenis peralatannya. 

 

Simbol document Mencetak keluaran dalam bentuk 

dokumen 

 

Simbol display Mencetak keluaran dalam layar monitor 
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2.3.7 Black Box Testing 

Blackbox testing terfokus pada apakah unit program memenuhi 

kebutuhan (requirement) yang disebut dalam spesifikasi. Pada blackbox 

testing, cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau 

mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu 

sesuai dengan proses bisnis yang diinginkan. 

Uji coba blackbox bukan merupakan alternatif dari ujicoba 

whitebox, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk 

menemukan kesalahan   lainnya,   selain   menggunakan   metode   

whitebox.   Ujicoba blackbox berusaha untuk menemukan kesalahan 

dalam beberapa kategori, diantaranya : fungsi-fungsi yang salah 

atau hilang, kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau 

akses database eksternal, kesalahan performa dan kesalahan 

inisialisasi.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam menyelesaikan pembuatan 

Aplikasi bimbingan konseling pada SMK 1 Muara teweh ini , yaitu: 

Rapid Application Development (RAD) adalah bahwa Rapid Application 

Development (RAD) adalah strategi siklus hidup yang ditujukan untuk 

menyediakan pengembangan yang jauh lebih cepat dan mendapatkan hasil dengan 

kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai melalui siklus 

tradisional. RAD merupakan gabungan dari bermacam-macam teknik terstruktur 

dengan teknik prototyping dan teknik pengembangan joint application untuk 

mempercepat pengembangan sistem/aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 RAD Model Kendal (2011) 

Perancanaan Syarat-Syarat 

Dalam fase ini, pengguna dan penganalisis bertemu untuk 

mengidentifikasikan tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk 

megidentifikasikan syarat-syarat informasi yang ditimbulkan dari 

tujuan-tujuan tersebut. 
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1. Workshop Desain RAD 

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang 

bisa dibuat atau yang digambarkan sebagai workshop. Penganalisis 

dan pemrogram dapat bekerja membangun dan menunjukkan 

representasi visual desain dan pola kerja kepada pengguna Aplikasi 

yang dibuat dan juga melakukan Testing pada program. 

a. Rencana Kebutuhan  

 Dalam rencana kebutuhan sistem, berkomunikasi secara 

langsung (bertemu) untuk mengidentifikasi apa saja yang 

menjadi kebutuhan-kebutuhan dan tujuan aplikasi atau 

sistem serta menyelesaikan masalah-masalah potensial 

selama proses pembuatan aplikasi atau sistem Orientasi 

dalam tahap ini adalah membangun sistem informasi 

konseling yang sesuai dengan harapan Guru BK SMKN-

1 Muara Teweh. Dalam hal ini peneliti melakukan 

analisis terhadap sistem yang sedang berjalan dan sistem 

yang akan diterapkan. 

b. Proses Desain 

Proses desain (design workshop) adalah tahapan untuk   

membangun dan mengembangkan serta memperbaiki 

setiap prototipe dengan memastikan kebutuhan atau 

tujuan user terpenuhi. 

2. Implementasi 

Dalam fase ini, dimana perancang sistem melakukan ujicoba 

dan kemudian diperkenalkan kepada organisasi. 

a. Proses Pengujian  

Pada tahap ini dimana dilakukan pengujian sistem yang 

telah dibuat Pada SMK Negeri 1 Muara Teweh, dimana 

pengujia yang dilakukan untuk memastikan apakah 

kebutuhan dari user terpenuhi. 
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3.2 Analisis Sistem  

3.2.1 Analisis sistem lama 

Pada tahap ini akan menganalisis cara kerja sistem yang 

awalnya masih berjalan secara manual. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kebutuhan sistem baru yang akan dibangun. 

Adapun proses dari sistem lama Bimbingan Konseling pada 

SMK Negeri 1 Muara Teweh adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Flowchart Sistem Lama 

Adapun penjelasan dari sistem lama dari gambar di atas 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Penjelasan Flowchart Sistem Dari Sistem Lama 

No Penjelasan 

1 Guru BK menulis manual pelanggaran Siswa/i. 

2 Guru BK melihat secara manual Point pelanggaran 

pada Siswa/i tertentu. 

3 Guru BK membuat surat pangilan untuk Siswa/i 

secara manual. 

4 Mencetak surat panggilan Siswa/i yang sudah 

dibuat 

5 Memberikan Surat kepada Kepala Sekolah untuk 

di tanda tangani. 

6 Memberikan surat pangilan kepada siswa. 

7 Siswa menerima Surat Panggilan. 

8 Guru BK membuat surat pernyataan untuk Siswa/i  

untuk di tandatangi Siswa/i yang bersangkutan. 

9 selesai. 

Kesimpulan dari sistem lama bimbingan konseling SMK 

Negeri 1 Muara Teweh ini dimana semia pencatatan data 

siswa masih manual, dan pembutan surat pangilan masih 

manual. 
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3.2.2 Analisis Sistem Baru Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Analisis Sistem Baru Admin 
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Tabel 3. 2 penjelasan Flowchart Pada Admin 

No Penjelasan 

1 Admin mengakses halaman website 

2 Admin melakukan login 

3 Admin masuk halaman dashboard 

4 Admin kelola data guru 

5 Admin kelola data kelas 

6 Admin kelola data pelanggaran 

7 Admin kelola data katergori pelanggaran 

8 Admin kelola data kesiswaan 

9 Admin kelola data Pelayanan bimbingan konseling 

10 Admin kelola data pribadi Siswa/i 

11 Admin buat surat peringatan Siswa/i 

12 Admin ubah password admin 

13 Admin logout 

14 Selesai 
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3.2.3 Analisi Sistem Baru Untuk Guru Bimbingan Konseling 

Bimbingan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Analisis Sistem Baru Untuk Guru Bimbingan Konseling 

 



33 
 

 
 

Tabel 3.3 Penjelasan Flowchart Sistem Baru Pada Guru Bimbingan Konseling 

Bimbingan Konseling 

No Penjelasan 

1 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling 

mengakses halaman website 

2 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling 

melakukan login 

3 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling 

masuk halaman dashboard 

4 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling 

input kesiswaan 

5 Guru Bimbingan Konseling input  pelayanan bimbingan 

konseling 

6 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling 

input  pribadi siswa 

7 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling buat 

surat pangilan siswa 

8 Guru Bimbinggan Konseling Kirim Pemberitahuan 

pelangaran atau Prestasi ke Orang Tua Siswa/i 

9 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling ubah 

password Guru Bimbingan Konseling 

10 Guru Bimbingan Konseling Bimbingan Konseling 

Logout 

11 Selesai 
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3.2.4 Analisis Sisteam Baru Siswa/i 
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Gambar 3.5 Analisis Sisteam Baru Siswa/i 

Tabel 3.4 Penjelasan Flowchart Sistem Baru Pada Siswa/i 

No Penjelasan 

1 Siswa/i lihat halaman website 

2 Siswa/i melakukan login 

3 Siswa/i lihat halaman dashboard 

4 Siswa/i lihat absen 

5 Siswa/i lihat prestasi Siswa/i 

6 Siswa/i lihat pelanggaran Siswa/i 

7 Siswa/i lihat data pribadi Siswa/i 

8 Siswa/i ubah password Siswa/i 

9 Siswa/i logout 

10 selesai 

3.2.5 Use Case Diagram 

  Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan  

dari sebuah sistem. Penekannya adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan 

bukan “bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi 

antara aktor dengan sistem. Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Use Case diagram Admin 
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Gambar 3.7 Use Case Diagram Guru Bimbingan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Use Case Diagram Siswa/i 
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Definisi Aktor : 

Tabel 3.5 Definisi Aktor 

No Use Case Diskripsi 

1 Admin Orang yang bertugas dan memiliki 

semua hak  

akses untuk melakukan operasi 

pengelolaan data. 

2 Guru Bimbingan Konseling Guru bisa input data siswa dan 

melihat pelanggaran siswa. 

3 Siswa Siswa hanya bisa mengakses dan 

melihat data Siswa/i,laporan 

prestasi siswa,pelanggaran siswa 

dan cetak Pribadi siswa 

3.2.6 Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam 

sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, 

decision yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity 

Diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi 

pada beberapa eksekusi. 
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Gambar 3.9 Activity Diagram Admin 

Keterangan : Admin Login terlebih dahulu, kemudian muncul menu 

utama. Selanjutnya admin memilih input data, kemudin admin pun memasukkan 

data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Guru Bimbingan Konseling 
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Keterangan : 

Guru Bimbingan Konseling login terlebih dahulu, kemudian muncul menu 

utama, guru bisa input data siswa dan lihat daftar siswa yang melakukan  

pelanggaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Siswa 

Keterangan : 

Siswa login terlebih dahulu, kemudian muncul menu utama. Selanjutnya 

mahasiswa melakukan main menu untuk melihat data.  

3.2.7 Class Diagram 

Class diagram dapat memberikan gambaran (diagram statis) tentang 

sistem atau perangkat lunak dan relasi-relasi yang ada didalamnya.Berikut ini 

class diagram dari sistem Perancangan Aplikasi Bimbingan Konseling (BK) 

pada SMK Negeri 1 Muara Teweh : 
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Gambar 3.12 Class Diagram Perancangan Aplikasi Bimbimbinan Konsling (BK) 

Pada SMK Negeri 1 Muara Teweh 

3.2.8 PERANCANGAN DESAIN INTERFACE 

Antarmuka pengguna (user interface) merupakan bentuk tampilan 

grafis yang berhubungan langsung dengan pengguna(user). Antarmuka 

pengguna berfungsi untuk menghubungkan antara pengguna dengan sistem, 

sehingga program tersebut bisa digunakan oleh pengguna. Berikut 

perancangan desain interface nya : 
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Gambar 3.13 Desain Interface Halaman Login 

 

Pada bagian Gambar 3.13 ini adalah desain interface Halaman 

Login dimana pada halam ini nantinya adalah halaman awal dari 

aplikasi yang di buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Desain Interface Halaman Dashboard 

Pada bagian Gambar 3.14 ini adalah desain interface Halaman 

Dashboard, disini nantinya akan menmpilkan jumlah 

murud,guru,prestasi,pelanggaran dan daftar nama siswa yang 

melakukan pelanggaran. 
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Gambar 3.15 Desain Interface Data Master Jabatan 

 
pada bagian Gambar 3.15 ini adalah Desain interface Data Master 

Jabatan, pada bagian ini adalah untuk mengelola data jabatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Desain Interface Data Master Data Guru 

Pada bagian Gambar 3.16  ini adalah desain interface Data Master 

Data Guru, pada bagian ini adalah untuk mengelola data guru 
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Gambar 3.17 Desain Interface Data Master Wali Siswa 

Pada bagian Gambar 3.17 ini adalah desain interface Data Master 

Wali Siswa, pada bagian ini adalah untuk mengelola data Wali 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Desain Interface Data Master Tahun Ajaran 

Pada bagian Gambar 3.18 ini adalah desain interface Data Master 

Tahun ajaran, pada bagian ini untuk mengelola data tahun ajaran. 
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Gambar 3.19 Desain Interface Data Master Pengguna 

Pada bagian Gambar 3.19 ini adalah desain untuk interface Data 

Master Pengguna, pada bagian ini adalah untuk mengelola data 

Kategori Panggilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Desain Interface Data Master Kelas 

Pada bagian gambar 3.20 ini adalah desain untuk interface Data 

Master Kelas, pada bagian ini adalah mengelola data kelas. 
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Gambar 33.21 Desain Interface Data Master Jurusan 

Pada bagian Gambar 3.21 ini adalah desain untuk interface Data 

Master Jurusan, pada bagian ini adalah mengelola data jurusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Desain Interface Data Master Katagori Pelanggaran 

Pada bagian gambar 3.22 ini adalah desain untuk interface Data 

Master Kategori Pelanggaran, pada bagian ini adalah untuk 

mengelola data Kategori Pelanggaran. 
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Gambar 4.23 Desain Interface Data Master Pelanggaran 

Pada bagian Gambar 3.23 ini adalah desain untuk interface Data 

Master Pelanggaran, pada bagian ini adalah mengelola data 

Pelanggaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Desain Interface Data Master Kategori Prestasi 

Pada bagian Gambar 3.24 ini adalah desain interface untuk Data 

Master Kategori prestasi, pada bagian ini adalah mengelola data 

Kategori Prestasi. 
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Gambar 3.25 Desain Interface Data Master Prestasi 

Pada bagian Gambar 3.25  ini adalah desain interface untuk Data 

Master Prestasi, pada bagian ini adalah mengelola data Prestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Desain Interface Data Master Kategori Panggilan 

Pada bagian Gambar 3.26  ini adalah desain interface untuk Data 

Master Panggilan, pada bagian ini adalah mengelola data Kategori 

Panggilan. 
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Gambar 3.27 Desain Interface Kesiswaan Kelas Jurusan 

Pada bagian Gambar 3.27 ini adalah desain interface untuk 

Kesiswaan Kelas Jurusan, pada bagian ini adalah mengelola data 

Kelas Jurusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Desain Interface Kesiswaan Siswa 

Pada bagian gambar 3,28 ini adalah desain interface untuk 

Kesiswaan Siswa, pada bagian ini adalah mengelola data Siswa 

berdasarkan jurusan. 
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Gambar 3.29 Desain Interface Absensi By Kelas 

Pada bagian Gambar 3.29 ini adalah desain interface Abensi By 

Kelas, pada bagian ini adalah mengelola data siswa by kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Desain Interface Rekap Absensi Siswa 

Pada bagian gambar 3.30 ini adalah  desain interface Rekap 

Absensi Siswa, pada bagian ini adalah melihat rekap data absensi 

persiswa. 
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Gambar 3.31 Desain Interface Pelayanan BK Prestasi Siswa 

Pada bagian gambar 3.31 ini adalah desain interface Pelayanan BK, 

pada bagian ini adalah mengelola Prestasi siswa dan bisa melihat 

point prestasi siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.32 Desain Interface Pelayanan BK Prestasi Siswa 

Pada bagian gambar 3.32 ini adalah desain interface Pelayanan BK, 

pada bagian ini adalah mengelola data Pelanggaran Siswa dan bisa 

melihat point pelanggaran siswa. 
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Gambar 3.33 Desain Interface Pribadi Siswa 

Pada bagian gambar 3.33 ini adalah desain interface pribadi Siswa, 

pada bagian ini adalah mengelola data Pribadi siswa dimana disini 

nantinya bisa melihat Kerajinan,Kedisplinan dan Kerapian siswa 

bisa dilihat berdasarkan Kelas jurusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34 Desain Interface Panggilan Siswa 

Pada bagian gambar 3.34 ini adalah desain interface panggilan 

Siswa, pada bagian ini adalah untuk membuat surat panggilan, 

surat pernyataan dan lembar bimbingan siswa. 
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Gambar 3.35 Desain Interface Rekap Prestasi Siswa 
Pada bagian gambar 3.35 ini adalah desain interface 

menampilkan rekap prestasi siswa. 
 

 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 

Gambar 3.36 Desain Interface Prestasi Krim Pemberitahuan Ke Orang Tua 

Pada bagian gambar 3.36 ini adalah desain interface untuk 

krim pesan ke orang tua siswa lewat nomor Whatsaap, pada bagian 

ini untuk melakukan pengiriman pemberitahuan kapada wali siswa 

bahwa anak nya mendapatkan prestasi pengiriman dilakukan 

melalui nomor whatsapp yang aktif. 
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Gambar 3.37 Desain Interface Rekap Pelanggaran 
Pada bagian gambar 3.37 ini adalah desain interface menampilkan rekap prestasi 
siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  3.38 Desain  Interface  pelanggaran Kirim Pemberitahuan Ke Orang Tua 

Pada bagian gambar 3.38 ini adalah desain interface untuk krim pesan ke orang tua 

siswa lewat nomor Whatsaap, pada bagian ini untuk melakukan pengiriman 

pemberitahuan kapada wali siswa bahwa anak nya mendapatkan Pelanggaran. 

Pengiriman dilakukan melalui nomor whatsapp yang aktif.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan memaparkan mengenai implementasi dan pengujian 

berdasarkan hasil analisis dan desain sistem yang telah dilakukan sebelumnya. 

4.1 Implementasi user Interface 

 Implementasi user interface merupakan implementasi dari desain yang 

sudah dirancang pada tahap sebelumnya. Semua interface sistem untuk semua  

jenis pengguna akan dibahas pada tahap ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

Gambar 4.1 merupakan halaman login yang akan ditampilkan pertama kali  

apabila pengguna ingin masuk sebagai admin pada website Perancangan Aplikasi 

Bimbingan Konseling (BK) Pada SMK Negeri 1 Muara Teweh. Jika Admin, Guru 

bimbingan konseling dan pengguna ingin masuk ke dalam sistem maka pengguna 

diharuskan untuk menginputkan username dan password yang valid.  
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Gambar 4.2 Halaman Dashboard 

Pada bagian Gambar 4.2 adalah halama utama pada Perancangan Aplikasi 

Bimbingan Konseling (Bk) Pada Smk Negeri 1 Muara Teweh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Kelola Data Jabatan 

Pada bagian Gambar 4.3 ini adalah menu yang digunakan untuk melihat, 

tambah,edit dan hapus data jabatan guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

1 Muara Teweh. 
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Gambar 4.4 Halaman Kelola Data Guru 

Pada bagian Gambar 4.4 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit 

dan hapus data Guru. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Kelola Data Wali Kelas 

 Pada bagian Gambar 4.5 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit 

dan hapus data Wali Kelas. 
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Gambar 45.6 Halaman Kelola Data Tahun Ajaran 

 Pada bagian Gambar 4.6 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit 

dan hapus data Tahun Ajaran. 

 

Gambar 4.7 Halaman Kelola Data Pengguna 

 Pada bagian Gambar 4.7 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit 

dan hapus data Pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Kelola Kelas 

 Pada bagian Gambar ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Kelas. 
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Gambar 4.9 Halaman Kelola Jurusan 

 Pada bagian Gambar ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Jurusan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Kelola Data Kategori Pelanggaran 

 Pada bagian Gambar 4.10 ini adalah dimana admin bisa melihat,edit,tambah 

dan hapus data Kategori Pelanggaran. 
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Gambar 4.11 Halaman Kelola Data Pelanggaran 

 Pada Gambar 4.11 ini adalah dimana admin bisa melihat,edit,tambah dan 

hapus data pelanggaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Halaman Kelola Data Kategori Prestasi 

 Pada Gambar 4.12 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Kategori Prestasi. 
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Gambar 4.13 Halaman Kelola Data Prestasi 

 Pada Gambar 4.13 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Prestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Halaman Kelola Data Kategori Panggilan 

 Pada gambar 4.14 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Kategori Pelanggaran. 
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Gambar 4.15 Halaman Kelola Data Kelas Jurusan 

 Pada Gambar 4.15 ini dalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Kelas Jurusan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Halaman Kelola Data Siswa 

 Pada Gambar 4.16 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Halaman Kelola Data Absensi By Kelas 

 Pada Gambar 4.17 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Absensi By Kelas. 

Gambar 4.18 Halaman Rekap Kehadiran Siswa 
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 Pada Gambar 4.18 ini adalah dimana admin bisa melihat,tambah,edit dan 

hapus data Absensi By Siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Halaman Kelola Data Prestasi Siswa 

Pada Gambar 4.19 ini adalah dimana admin,guru bimbingan konseling bisa 

melihat,tambah,edit dan hapus data prestasi. 
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Gambar 4.20 Halaman Kelola Data Pelanggaran Siswa 

 Pada Gambar 4.20 ini adalah dimana admin,guru bimbingan konseling bisa 

melihat,tambah,edit dan hapus data pelanggaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Halaman Kelola Data Pribadi Siswa 

 Pada Gambar 4.21 ini adalah dimana admin,guru bimbingan konseling bisa 

melihat,tambah,edit dan hapus data pribadi siswa. 
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Gambar 4.22 Halaman Membuat Surat Panggilan 

 Pada Gambar 4.22 ini adalah dimana admin,guru bimbingan konseling bisa 

membuat surat pangilan,surat pernyataan dan lembar bimbingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Halaman Rekap Prestasi Siswa 

 Pada Gambar 4.33 ini adalah fitur rekap prestasi Siswa dimana siswa yang 

mendapatkan prestasi bisa dilihat pada fitur ini. 
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Gambar 4.34 Halaman Krim Pesan Prestasi 
Pada Gambar 4.34 ini adalah dimana fitur untuk melakukan krim pesan keorang tua 

siswa untuk memberitahukan siswa tersebut mendapatkan prestasi dari sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35 Halaman Rekap Pelanggaran Siswa 
Pada Gambar 4.35 ini adalah fitur rekap pelanggaran Siswa dimana siswa yang 

mendapatkan pelanggaran bisa dilihat pada fitur ini. 
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Gambar 4.36 Halaman Kirim Pesan Pelanggaran 
Pada Gambar 4.36 ini adalah dimana fitur untuk melakukan krim pesan keorang tua 
siswa untuk memberitahukan siswa tersebut melakukan pelanggaran di SMKN-1 
Muara Teweh 

4.2 Pengujian Sistem 

1. Halaman Login  

Tabel 4.1 Blackbox Testing Halaman Login 

No Aksi 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil keluaran 

Hasil 

test 

1 Admin, guru bk,siswa 

dan wali siswa 

memasukan username 

benar dan password 

salah. 

Login gagal, di 

tampilkan pesan error 

dan tetap di halaman 

login. 

Pemberitahuan 

Maaf NIS/NIP 

atau password 

anda salah. 

 

2 Admin, guru bk,siswa 

dan wali siswa 

memasukan username 

salah dan password 

benar. 

Login gagal, di 

tampilkan pesan error 

dan tetap di halaman 

login. 

Pemberitahuan 

Maaf NIS/NIP 

atau password 

anda salah. 
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No Aksi 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil keluaran 

Hasil 

test 

No Aksi Halaman yang di 

harapkan 

Hasil keluaran Hasil 

test 

3 Admin, guru bk,siswa 

dan wali siswa 

memasukan username 

salah dan password 

salah. 

Login gagal, di 

tampilkan pesan error 

dan tetap di halaman 

login. 

Pemberitahuan 

Maaf NIS/NIP 

atau password 

anda salah. 

 

4 Admin memasukan 

username benar dan 

password benar. 

Menampilkan 

menu admin dan 

dashboard dihalaman. 

Berhasil 
 

menampilkan 

menu Admin 

dan berada 

dihalaman 

Admin. 

 

5 guru bk,siswa dan wali 

siswa memasukan 

username benar dan 

password benar. 

Menampilkan 

menu user dan 

dashboard 

dihalaman. 

Berhasil 

menampilkan 

menu user dan 

berada 

dihalaman 

user. 

 

2. Menu pada Data Master 

Tabel 4.2 Blackbox Testing Data Master 

No Aksi 
Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

1 Klik menu data master 

Dan klik menu data dan 

klik menu jabatan 

Masuk kehalaman 

jabatan 

Berhasil 

masuk 

kehalaman 

jabatan 
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No Aksi 
Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

 

No Aksi Halaman yang di 

harapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

2 Klik menu data master 

Dan klik menu data dan 

klik menu guru 

Masuk kehalaman 

guru 

Berhasil 

masuk 

kehalaman 

guru 

 

3 Klik menu data master 

Dan klik menu data dan 

klik menu wali murid 

Masuk kehalaman 

wali siswa. 

Berhasil 

masuk 

halaman wali 

siswa. 

 

4 Klik menu data master 

Dan klik menu data dan 

klik menu tahun ajaran. 

Masuk kehalaman 

tahun ajaran. 

Berhasil 

masuk menu 

tahun ajaran. 

 

5 Klik menu data master 

Dan klik menu data dan 

klik menu pengguna. 

Masuk kehalaman 

pengguna. 

Berhasil 

masuk 

halaman 

pengguna. 

 

6 Klik menu data master 

Dan klik menu kelas dan 

klik menu kelas. 

Masuk kehalaman 

kelas. 

Berhasil 

masuk 

halaman 

kelas. 

 

7 Klik menu data master 

Dan klik menu kelas dan 

klik menu jurusan. 

Masuk halaman 

jurusan. 

Berhasil 

masuk 

halaman 

jurusan 

 

8 Klik menu data master Masuk halaman 

kategori pelaggaran. 

Berhasil 

masuk 
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No Aksi 
Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

Dan klik menu 

pelanggaran dan klik 

menu kategori 

pelanggaran. 

halaman 

kategori 

pelanggaran. 

No Aksi Halaman yang di 

harapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

9 Klik menu data master 

Dan klik menu 

pelanggaran dan klik 

menu pelanggaran. 

Masuk halaman 

pelanggaran. 

Berhasil 

masuk 

halaman 

pelanggaran. 

 

10 Klik menu data master 

Dan klik menu prestasi 

dan klik menu kategori 

prestasi. 

Masuk halaman 

kategori prestasi. 

Berhasil 

masuk 

halaman 

kategori 

prestasi. 

 

11 Klik menu data master 

Dan klik prestasi dan 

klik menu prestasi. 

Masuk halaman 

prestasi. 

Berhasil 

masuk 

halaman 

prestasi. 

 

12 Klik menu data master 

Dan klik kategori 

panggilan. 

Masuk halaman 

kategori panggilan 

Berhasil 

masuk 

halaman 

kategori 

panggilan 
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3. Menu pada Kesiswaan 

Tabel 4.3 Blackbox Testing Data Kesiswaan 

No Aksi 
Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

1 

Klik menu Kesiswaan 

Dan klik menu kelas 

Jurusan. 

Masuk halaman kelas 

jurusan 

Berhasil 

masuk 

halaman kelas 

jurusan 

 

No Aksi Halaman yang di 

harapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

2 
Klik menu Kesiswaan 

Dan klik menu siswa. 
Masuk halaman siswa 

Berhasil 

masuk 

halaman 

siswa 

 

3 

Klik menu Kesiswaan 

Dan klik menu absensi 

lalu klik menu by kelas. 

Masuk halaman 

absensi by kelas  

Berhasil 

masuk 

halaman 

absensi by 

kelas 

 

4 

Klik menu Kesiswaan 

Dan klik menu absensi 

lalu klik menu by kelas. 

Masuk halaman 

absensi by siswa  

Berhasil 

masuk 

halaman 

absensi by 

siswa 
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4. Menu pada Pelayanan BK 

Tabel 4.4 Blackbox Testing Data Pelayanan BK 

No Aksi 
Halaman yang di 

harapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

1 

Klik menu Pelayanan 

BK lalu klik Prestasi 

siswa 

Masuk halaman pilih 

kelas jurusan dan pilih 

siswa 

Berhasil 

masuk 

halaman 

Prestasi 

siswa dan 

menampilkan 

data Prestasi 

siswa 

 

No Aksi Halaman yang di 

harapkan 

Hasil 

keluaran 

Hasil 

test 

2 

Klik menu Pelayanan 

BK lalu klik pelanggaran 

siswa. 

Masuk halaman pilih 

kelas jurusan dan pilih 

siswa. 

Berhasil 

masuk 

halaman 

pelanggaran 

sisswa 

menampilkan 

data 

pelanggaran 

siswa. 
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3. Menu pada Pribadi siswa 

Tabel 4.5 Blackbox Testing Data Pribadi siswa 

No Aksi 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

keluaran 
Hasil test 

1 
Klik menu 

Pribadi siswa. 

Masuk 

halaman 

pribadi siswa 

dan pilih 

kelas. 

Berhasil 

menampilkan 

data Pribadi 

siswa sesuai 

kelas yang 

dipilih. 

 

 

6. Menu pada Pribadi siswa 

Tabel 4.6 Blackbox Testing Data Pribadi siswa 

No Aksi 
Hasil yang di 

harapkan 

Hasil 

keluaran 
Hasil test 

1 
Klik menu 

panggilan. 

Masuk 

halaman pilih 

kelas jurusan 

dan pilih 

nama siswa 

Berhasil 

menampilkan 

halaman surat 

pangilan 

siswa 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Aplikasi 

Bimbingan Konseling dimana objek yang perancangan aplikasinya adalah  

Pada SMK Negeri 1 Muara Teweh dan bagai mana Aplikasi ini Berjalan juga 

dibuat Menggunakan Flowchart, Use Case Diagram, Activity Diagram,class 

Diagram serta merancang Desain Interface program. Dan bahasan 

pemrograman mengunakan framework codeigniter dan juga metode testing 

yang digunakan pada pembuatan Aplikasi Bimbingan Konseling ini adalah 

Metode Blackbox.  

Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa sistem Bimbingan 

konseling Berbasis Web telah berhasil dibangun dan dapat berjalan dengan 

baik serta dapat digunakan untuk mencatat data pelanggaran dan prestasi siswa 

pada SMK Negeri 1 Muara Teweh. 

5.2 Saran 

Hasil yang telah dicapai dari penelitian ini masih kurang dan belum 

sempurna, oleh sebeb itu diperlukan saran untuk pengembang selanjutnya: 

a. Penelitian selanjutnya dapat melakukan fitur chat siswa dan guru 

bimbingan konseling. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan fitur orang tua siswa pada 

Aplikasi Bimbingan Konseling agar orang tua siswa dapat memantau 

perkembangan perilaku anaknya pada saat di sekolah. 
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